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ABSTRAK

Tindakan kekerasan pada remaja dapat mengakibatkan remaja memiliki penilaian yang rendah
terhadap diri sendiri. Penilaian terhadap diri sendiri ini berkaitan dengan self esteem. Self
esteem yang rendah ini disebabkan karena adanya intimidasi secara berulang oleh teman
sebaya, salah satunya adalah bullying. Hal ini didukung oleh Fajriah dan Setiawati (2019) yang
mengemukakan bahwa faktor kecenderungan yang dapat menjadikan penyebab korban
bullying ialah seseorang yang memiliki self esteem yang rendah. Penelitian ini ingin
mengetahui pengaruh bullying pada remaja terhadap self esteem. Penelitian ini dilakukan pada
86 siswa-siswi yang berusia 12-18 tahun. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
survey dengan kuisoner yang dilakukan secara online. Pengukuran pada bullying mengadaptasi
alat ukur Bullying Scale milik Dogruer (2015) dan pengukuran self esteem menggunakan Self
Esteem Scale milik Coopersmith (1967). Analisis data dilakukan dengan bantuan program
software Jamovi versi 2.3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bullying memiliki signifikan
(F(1,83) = 4,35, nilai p = 0.040) terhadap self esteem. Selanjutnya, uji regresi sederhana
memperoleh hasil sebesar 49,8%, sehingga dapat disimpulkan bahwa bullying memiliki
pengaruh sebesar 49,8% terhadap self esteem.
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ABSTRACT

Acts of violence in adolescents can result in adolescents having a low sel esteem. This self
assessment is related to self esteem. This low self esteem is caused by repeated intimidation by
peers, one of which is bullying. This is supported by Fajriah and Setiawati (2019) who stated
that the predisposing factor that can cause victims of bullying is someone who has low self
esteem. This research wants to know the effect of bullying in teenagers on self esteem. This
research was conducted on 86 respendents aged 12-18 years. The data collection technique
used was a survey with questionnaire conducted online. The measurement of bullying adapts
Dogruer’s (2015) Bullying Scale tool and the self esteem measurement uses Coopersmith
(1967) Self Esteem Scale. Data analysis was carried out with the help of the Jamovi software
program version 2.3. The result of the study show that bullying has a significant (F(1,83) = 4.35,
p value = 0.040) effect on self esteem. Furthermore, a simple regression test obtained a result
0f 49.8%), so it can be concluded that bullying has an influence of 49.8% on self esteem.
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PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa transisi seseorang dari anak-anak menjadi dewasa yang
melibatkan perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional (Santrock, 2003). Wong (2009)
menjelaskan bahwa masa remaja adalah masa yang penting hal ini disebabkan karena adanya
peralihan antara masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang ditandai dengan timbulnya
perubahan fisik dan psikis, keinginan bebas dari kekuasaan, rasa ingin tahu, mencari dan
menemukan identitas diri, dan pembentukan teman sebaya. Adanya perubahan ini menyebabkan
remaja akan lebih matang secara fisik, mental, akal, kejiwaan, sosial emosional dan menjadi lebih
mandiri (Wong, 2009). Santrock (2003) menjelaskan bahwa rentang remaja antara usia 12-18 tahun
yang memiliki karakteristik. Adanya sikap demikian disebabkan karena remaja mudah terpengaruh
oleh kebiasaan sehari-hari dan mempengaruhi lingkungan sekitar di mana tempat mereka bergaul
(Durandt, Bidjuni, & Ismanto, 2015). Masa remaja ialah masa seseorang berusaha mengenali dirinya
secara berkala, meskipun terdapat kegagalan dalam mengenali dirinya, tetapi pada akhirnya para
remaja akan menemukan apa yang ingin dia kenali dalam diri sendiri. Remaja juga akan mengalami
perubahan secara fisik maupun psikologis yang nantinya dapat berpengaruh pada self esteem.
World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa terdapat populasi remaja sebesar 18% dari
jumlah penduduk di dunia. Berdasarkan penelitian sebelumnya mengatakan bahwa jumlah remaja
di Indonesia mengalami self esteem yang rendah sebesar 35% dari seluruh remaja dengan usia 15
tahun keatas yang sama dengan 14 juta orang atau 6% dari jumlah penduduk di indonesia.

Coopersmith (1967) menyatakan bahwa self esteem merupakan suatu evaluasi yang dibuat
dan berkembang menjadi kebiasaan individu, yang bisa diekspresikan menjadi sikap menerimaatau
menolak diri sendiri, serta mengidikasikan tingkat individu untuk menyakini dirinya sebagai
seseorang yang memiliki kemampuan, keberartian, kesuksesan, dan keberhargaan. Coopersmith
(1967) menjelaskan self esteem berkaitan dengan individu terhadap dirinya sendiri, di mana
penilaian individu akan menjadi penerimaan atau penolakan terhadap dirinya serta menunjukkan
seberapa jauh indvidu percaya akan berhasil, merasa penting, serta merasa berharga. Pada masa ini
juga individu akan mengenali dan mengembangakan seluruh aspek dalam dirinya, sehingga dapat
menentukan apakah indvidu tersebut memiliki self esteem yang tinggi atau memiliki self esteem
yang rendah (Coopersmith, 1967).

Lautsar dalam (Komalasari, Wahyuni, & Karsih, 2011) menggambarkan individu yang
memiliki self esteem yang tinggi akan lebih cenderung memiliki kepercayaan diri yang baik, tidak
mementingkan diri sendiri, saling bertoleransi, serta tidak membutuhkan dorongan orang lain,
memiliki rasa optimis yang tinggi dam mudah ceria. (Coopersmith, 1967) menjelaskan bahwa self
esteem yang tinggi pada indvidu dapat menyebabkan individu mampu membangkitkan rasa percaya
diri, menumbuhkan rasa yakin akan kemampuan diri, rasa berguna serta rasa bahwa kehadirannya
diperlukan dalam lingkungan sekitar.

Saniya (2019) menjelaskan bahwa individu yang memiliki self esteem yang rendah akan lebih
cenderung memandang dirinya negatif, tidak berguna dalam segi apapun, sehingga hal ini dapat
menyebabkan individu menjadi menutup diri dari lingkungan serta menjadi anak yang mudah
tersinggung dan mudah marah.

Saniya (2019) menjelaskan bahwa adanya tindakan intimidasi dari teman sebaya dapat
memunculkan self esteem yang rendah pada remaja, sehingga adanya tindakan bullying yang
dilakukan oleh remaja dapat mempengaruhi self esteem. Munculnya self esteem yang rendah ini
dapat terjadi ketika mendapatkan kekerasan yang secara berulang kali salah satunya yang dapat
menyebabkan self esteem menjadi negatif ini adalah tindakan bullying yang dilakukan oleh remaja.



Berdasarkan data dari Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) (2023) mengatakan bahwa
terdapat sebanyak 30 kasus bullying yang masih terjadi dalam lingkup sekolah,dimana sebanyak
80% korban bullying adalah remaja. Selain itu, berdasarkan data dari The United Nations Education,
Scientific and Cultural Organization menunjukkan bahwa sebanyak 32% siswa diseluruh dunia
melaporkan pernah menjadi korban bullying. Hal ini juga didukung olehpenelitian yang dilakukan
oleh Meldrum, Patchin, Young, & Hinduja, (2022) menyatakan bahwa sebanyak 49,8% remaja pada
rentang usia 9 tahun hingga 18 tahun pernah mengalami bullying di sekolah. Data ini juga didukung
oleh survei yang dilakukan oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) yang menerima laporan
sebanyak 26 ribu kasus anak sejak 2011 dan beberapa kasus bullying sampai ke ranah hukum
(Mufidah & Sari, 2020).

Berdasarkan uraian diatas, diketahui bahwa banyaknya kasus tindakan kekerasan yang
terjadi pada remaja. Tindakan kekerasan pada remaja dapat mengakibatkan remaja memiliki
penilaian yang rendah. Penilaian terhadap diri sendiri ini berkaitan dengan self esteem. Self esteem
yang rendah ini disebabkan karena adanya intimidasi secara berulang oleh teman sebaya, salah
satunya adalah bullying.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut Neuman (2014) Penelitian
kuantitatif ialah jenis penelitian yang memiliki karakteristik dengan menggunakan data dalam
bentuk angka dari hasil pengukuran yang tepat, adanya hipotesis, proses analisis statistik, tabel atau
diagram yang menunjukkan adanya hubungan untuk hipotesis serta prosedur yang terstandar.
Pendekatan ini memiliki tiga teknik pengumpulan data yaitu survei, eksperimen dan konten analisis.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data survei dengan menggunakan kuisoner.
Pemilihan metode penelitian disesuaikan dengan tujuan dalam penelitian yakni Pengaruh Bullying
pada Remaja terhadap self esteem.

Partisipan

Partisipan pada penelitian ini merupakan siswa SMA X di kota Pandaan. Berdasarkan hasil
pengumpulan data dan jumlah total yang didapatkan pada penelitian ini ialah 86 partisipan.
Partisipan dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan dan laki-laki yang didominasi oleh
perempuan sebesar 65% sedangkan laki-laki sebesar 35%. Sedangkan untuk kategori usia
responden yang berada pada presentase tertinggi ialah usia 16 tahun yaitu sebesar 67% atau sama
dengan 58 responden, selanjutnya berada pada usia 15 tahun sebesar 22% sama dengan 19
responden dan paling rendah ialah usia 17 tahun sebesar 10% sama dengan 9 responden.

Pengukuran

Alat ukur yang digunakan ialah Bullying Scale dengan teori Dogruer (2015) dan Self Esteem
Scale dengan teori Coopersmith (1967). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah
uji regresi sederhana dengan menggunakan software jamovi 2.3 for windows. Kuisoner pada
Bullying Scale terdapat 20 aitem dengan skala likert dimulai dari Sering (s) = 4 hingga Tidak
Pernah (TP) = 1, sedangkan pada kuisoner Self Esteem Scale terdapat 20 aitem dengan skala
likert yang dimulai dari Sangat Sesuai (SS) = 4 hingga Sangat Tidak Sesuai (STS) = 1. Pada
kuisoner Self Esteem Scale terdapat 4 dimensi yaitu kekuatan, keberartian, kebajikan dan
kemampuan.



Analisis Data

Pada penelitian ini penulis menggunakan analisis regresi linear sederhana yaitu bertujuan untuk
mengukur pengaruh antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) (Sugiyono, 2016). Dalam
penelitian ini untuk mengukur pengaruh bullying pada remaja terhadap self esteem.

HASIL PENELITIAN

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan, dibuktikan oleh uji korelasi menunjukkan bahwa memiliki nilai signifikansi sebesar
0,040 dan cenderung miliki korelasi yang signifikan. Berdasarkan uji Hipotesis yang telah dihitung
menggunakan software Jamovi, nilai bullying memiliki data (F(1,83) = 4.35, nilai p = 0.040) dengan
koefisien regresi sebesar 0.0498 dan nilai p sebesar 0.040. Hal ini menunjukkan bahwa varian dari
bullying dapat menjelaskan varian dari self esteem hanya sebesar 4.98% pada remaja dan sisanya
didukung oleh faktor yang lain. Kemudian hasil dari persamaan regresi linear sederhana adalah Y =
70.406 — 0.129Bullying. Artinya adalah bahwa persamaan tersebut kenaikan bullying dapat
mengakibatkan penurunan dalam self esteem.

DISKUSI

Dogruer (2015) menjelaskan bahwa sebagian korban bullying ialah individu yang sengaja
dijadikan target untuk dilukai oleh pelaku bullying. Menu Seixas Coelho, dan Nicolas-fischer
(2013) mengemukakan bahwa bullying paling sering terjadi pada remaja saat duduk di
sekolah menengah. Bullying termasuk bentuk agresi yang terjadi di sekolah, dimana perilaku
tersebut melakukan dengan niat merugikan dan menganggu. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hardika (2009) yang menunjukkan bahwa bullying
banyak terjadi di kalangan SMA. Hal ini disebabkan karena siswa siswi SMA sedang berada
pada masa remaja yaitu masa transisi dari anak — anak menjadi dewasa. Pada masa ini
remaja sedang mencari jati dirinya sehingga akan menimbulkan rasa kompetitif pada diri
mereka untuk dapat diakui dengan diterima oleh sebuah kelompok. Penlitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh bullying pada remaja terhadap self esteem.
Hipotesis tersebut didasarkan pada penelitian yang telah dilakukan oleh Pratiwi (2021)
bahwa terdapat hubungan antara bullying dengan self esteem pada siswa kelas VIII dan IX
di SMP Negri 2 Karanganyar dengan p-value 0.005 yang dinyatakan signifikan.

Masa remaja pada dasarnya menjembatani antara kehidupan anak-anak menuju dewasa.
Jikaremaja tidak mampu mencapai tugas perkembangan maka akan menimbulkan sebuah
kecenderungan untuk mendapatkan perlakuan bullying. Agar dapat memenuhi tugas
perkembangan maka remaja memerlukan perlindungan termasuk saat disekolah. Remaja di
sekolah SMA Negri X yang diteliti oleh penulis ini sebagian belum mampu untuk menghargai
diri sendiri seperti tidak memiliki sesuatu didalam diri yang dapat di banggakan. Kemampuan
untuk memandang, menganalisa, mengevaluasi dan menilai dirinya sendiri seperti mereka
yakin bahwa orang lain tidak akan senang saat berbicara dengannya.

SIMPULAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh bullying pada
remaja terhadap self esteem. Pengaruh antara keduanya berkekuatan signifikan, p-value
menunjukkan angka sebesar 0.040. Uji hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa
adanya self esteem yang rendah dapat mengakibatkan bullying pada seseorang.
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